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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa 

penerapan model konstriktivisme dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik kelas V di SD Negeri yang ada di kecamatan Sukasari kota Bandung. Secara 

rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

5.1.1 Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang dengan menerapkan model konstruktivisme untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik kelas V di SD Negeri yang ada di 

kecamatan Sukasari kota Bandung pertama kali dengan menyusun 

sistematika RPP yang sama dengan RPP pada umumnya, namun karena 

peneliti menerapkan model konstruktivisme tentunya terdapat perbedaan 

dalam langkah – langkah kegiatan pembelajarannya. Pembalajaran yang 

disusun menerapkan langkah – langkah yang mengaplikasikan empat fase 

dalam model konstruktivisme, yaitu: fase apersepsi, fase eksplorasi, fase 

diskusi dan penjelasan konsep, serta fase pengembangan dan aplikasi. RPP 

yang disusun pada setiap siklus selalu mengalami perbaikan sesuai dengan 

hasil refleksi yang dilakukan pada siklus sebelumnya sehingga setiap 

kegiatan yang belum terlaksana dengan baik menjadi lebih baik setelah 

dilakukan perbaikan dalam RPP. Pelaksanaan pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika kelas V di SD Negeri yang ada di kecamatan Sukasari 

kota Bandung dengan menerapkan model konstruktivisme ternyata lebih 

baik dibandingkan dengan pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus. Jika 

pada pra siklus peserta didik hanya mengerjakan soal dan menyimak 

penjelasan guru, namun dnegan penerapan model konstruktivisme peserta 

didik lebih aktif dalam beraktivitas pada proses pembelajaran. Hal tersebut 

terlihat dari keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dengan 

melakukan identifikasi sifat – sifat pada bangun datar yang dibagikan, 

menemutunjukkan jaring – jaring dan bentuk pada bangun ruang, pencarian 
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rumus luas permukaan dan volume pada bangun ruang, serta 

mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. sedangkan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan peserta 

didik untuk melakukan seluruh kegiatan pembelajaran. 

5.1.2 Penerapan model konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik materi bangun ruang kelas V di 

SD Negeri yang ada di kecamatan Sukasari kota Bandung. Hal tersebut 

dapat dilihat dari peningkatan pemerolehan hasil pemahaman konsep 

peserta didik pada setiap siklusnya. Bila dibandingkan dengan hasil belajar 

pra siklus rata – rata nilai hasil belajar peserta didik yaitu sebesar 54,2 dan 

rata – rata nilai hasil belajar pada siklus I sebesar 75,52 dengan rata – rata 

nilai hasil belajar pada siklus II sebesar 88,24 mengalami peningkatan 

sebesar 12,72. Persentase peserta didik yang mencapai KKM pada hasil 

belajar pra siklus sebesar 52% dan hasil belajar siklus I sebesar 72% dengan 

hasil belajar siklus II sebesar 92% mengalami peningkatan sebesar 

20%.Persentase indikator pemahaman konsep kemampuan menyatakan 

ulang konsep yang telah dipelajari pada siklus I sebanyak 94% meningkat di 

siklus II menjadi 95%, indikator kemampuan memberikan contoh dari 

konsep yang telah dipelajari sebanyak pada siklus I sebanyak 92% 

meningkat menjadi 97% disiklus II, dan indikator kemampuan menyajikan 

konsep dalam bentuk representatif matematika sebanyak 77% disiklus I 

yang kemudian meningkat menjadi 89% disiklus II. Dari data tersebut 

terlihat peningkatan pemahaman konsep pada indikator kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari sebanyak 1%, indikator 

kemampuan memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari sebanyak 

5%, dan indikator kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk 

representatif matematika sebanyak 12%. 

 

5.2 Rekomendasi 

Keberhasilan penerapan model konstruktivisme pada pembelajaran 

matematika sebagaimana telah diuraikan mengimplikasi adanya beberapa 

rekomendasi yang disampaikan kepada: 
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5.2.1 Guru 

Dalam menerapkan model konstruktivisme agar RPP disususn dengan baik, 

maka sebelumnya guru harus menguasai teori pembelajaran menggunakan 

model konstruktivisme dan mengusai kompetensi pengolahan pengajaran 

yang baik agar kegiatan pembelajaran tercapai. 

5.2.2 Kepala Sekolah 

Hendaknya kepala sekolah memfasilitasi ketersediaan medai pembelajaran 

yang menunjang terhadap segala kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model konstruktivisme. Karena minimnya fasilitas yang tersedia disekolah 

dapat menghambat terselenggaranya proses pembelajaran yang maksimal. 

5.2.3 Bagi peneliti Lain 

Karena keterbatasan waktu yang dimiliki, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang penerapan model konstruktivisme pada materi – materi 

lain dan bahkan pada mata pelajaran lainnya. 

 

 

 


